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PENDAHULUAN

[bookmark: _Toc141649639]1.1 Latar Belakang Penelitian
	Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional mengamanatkan bahwa setiap warga Negara yang berusia 7-15 tahun wajib mengikuti pendidikan dasar. Konsekuensi dari amanat undang-undang tersebut maka pemerintah wajib memberikan layanan pendidikan bagi seluruh peserta didik pada tingkat pendidikan dasar (SD/MI dan SMP/MTs serta satuan pendidikan yang sederajat). Karena pendidikan merupakan bagian penting dari proses pembangunan nasional yang menentukan pertumbuhan ekonomi suatu negara. Pendidikan juga merupakan investasi dalam pengembangan sumber daya manusia, dimana peningkatan keterampilan dan kemampuan diyakini dapat menjadi faktor pendukung upaya manusia dalam mengarungi kehidupan yang penuh ketidakpastian. Salah satu upaya program di bidang pendidikan yang mendapat alokasi anggaran yang cukup besar adalah Program Bantuan Operasional Sekolah (BOS).
	Bantuan Operasional Sekolah (BOS) adalah program pemerintah dalam penyediaan pendanaan biaya operasional non personalia untuk masing-masing satuan pendidikan dasar sebagai bantuan dalam pelaksana program wajib belajar. Dana bantuan operasional sekolah atau BOS merupakan program pemerintah untuk membantu sekolah agar dapat memberikan pembelajaran yang optimal. Dana Bos diberikan ke semua jenjang sekolah, dari SD hingga SMA. Untuk satuan dana BOS bervariasi sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan antar daerah. Begitu pun dengan besaran dana yang disalurkan ke tiap sekolah. Besaran dana itu dihitung berdasarkan Indeks Kemahalan Konstruksi (IKK) dan Indeks Besaran Peserta Didik (IPD) yang terdaftar di Data Pokok Pendidikan (Dapodik). 
	Dalam rangka pelaksanaan MBS di sekolah, dana BOS diharapkan dapat dikelola secara transparan dan bertanggung jawab. Pengelolaan dana BOS secara transparan berarti pengelolaan dana BOS diketahui oleh stackholder sekolah. Dan dalam pengelolaan dana BOS secara bertanggung jawab dan transparan kepada pemerintah dan masyarakat atas penggunaan dana BOS. Jumlah dana BOS yang diterima sekolah berdasarkan jumlah siswa di setiap sekolah dikalikan dengan satuan biaya BOS. Sekolah dengan lebih banyak siswa akan menerima dana yang lebih besar.
	Evaluasi program dana BOS dinilai tidak hanya dilihat dari keberhasilan program tersebut mencapai sasaran dan tujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan meringankan beban orang tua siswa mengingat biaya pendidikan begitu mahal, melainkan juga diukur dari segi efisiensi pengelolaan program BOS. Sejalan dengan peningkatan kuantitas program dana BOS, sebagai wujud dari hasil yang dicapai (output), akan ada perubahan-perubahan pada kelompok sasaran yang mengiringnya. Meningkatnya mutu pendidikan dasar 9 tahun merupakan salah satu perwujudan manfaat dari program BOS.

	Sekolah Dasar Negeri Sunyaragi 2 Kecamatan Kesambi Kota Cirebon sudah menggunakan manajemen berbasis sekolah di mana terdapat siswa dari berbagai kalangan masyarakat sehingga terdapat permasalahan yang kompleks terutama dalam penyediaan dana BOS, Letak sekolah mudah dijangkau dan tempatnya yang strategis. Proses belajar mengajar dilaksanakan pada pagi hari mulai pukul 07.00 WIB sampai pukul 11.30 WIB. Saat ini Sekolah Dasar Negeri Sunyaragi 2 Kecamatan Kesambi Kota Cirebon memiliki akreditasi A. Namun dalam penggunaan dana bantuan operasional sekolah belum dapat dikatakan terealisasi dengan optimal, sehingga salah satu hal yang perlu di perhatikan yaitu dalam penyediaan fasilitas belajar mengajar yang belum cukup baik, yang mana tujuan dari dana BOS untuk membantu sekolah agar dapat memberikan pembelajaran yang optimal.. Berdasarkan latar belakang pemikiran tersebut, maka peneliti dapat menarik judul “ Evaluasi Kebijakan Program Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di SD Negeri Sunyaragi 2 Kota Cirebon”.
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	Evaluasi merupakan suatu upaya yang dilakukan untuk analisis dan penilaian terhadap pelaksanaan suatu program berdasarkan pada informasi yang diperoleh dari hasil monitoring maupun dari sumber lain. Melalui kegiatan evaluasi dapat diketahui sejauh mana pelaksanaan program berjalan sesuai dengan yang direncanakan, dan apa yang telah dikerjakan.Berdasarkan latar belakang di atas, maka dengan ini peneliti dapat merumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana Evaluasi Kebijakan Program Dana Bantuan Operasional Sekolah di SD Negeri Sunyaragi 2?
2. Apa Yang Menjadi Hambatan Evaluasi Program Dana Bantuan Operasional Sekolah di SD Negeri Sunyaragi 2 Kota Cirebon.?
3. Bagaimana Upaya-upaya Yang Dilakukan Dalam Mengatasi  Hambatan-hambatan Evaluasi Kebijakan Program Dana Bantuan Operasional Sekolah di SD Negeri Sunyaragi 2 Kota Cirebon?
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Tujuan Penelitian Evaluatif ini adalah untuk mengetahui :
1. Untuk Mengevaluasi Program Dana Bantuan Operasional Sekolah di SD Negeri Sunyaragi 2 
2. Untuk Mengetahui Hambatan Evaluasi Program Dana Bantuan Operasional Sekolah di SD Negeri Sunyaragi 2 Kota Cirebon.
3. Untuk Mengetahui Upaya-upaya Yang Dilakukan Dalam Mengatasi  Hambatan-hambatan Evaluasi Kebijakan Program Dana Bantuan Operasional Sekolah di SD Negeri Sunyaragi 2 Kota Cirebon.
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Kegunaan penelitian terdiri atas :
a. Kegunaan teoritis
1. Bagi penulis, yaitu untuk menambah wawasan berpikir penulis mengenai evaluasi program Bantuan Operasional Sekolah (BOS)
2. Mengembangkan teori yang diperoleh dengan menganalisis masalah-masalah yang muncul, sehingga dapat memberikan sumbangsih bagi perkembangan Ilmu Administrasi Publik.

b. Kegunaan praktis
1. Bagi mahasiswa, sebagai sarana untuk melatih dan mengembangkan teori yang didapat di bangku kuliah.
2. Pemerintah sebagai sasaran untuk menjadikan mahasiswa sebagai calon pengabdi kepada masyarakat 
3. Sebagai kontribusi bagi Sekolah Dasar Negeri Sunyaaragi 2 Kota Cirebon dalam evaluasi program Bantuan Operasional Sekolah (BOS).
4. Serta untuk menambah khasanah pengetahuan para orang tua siswa dan masyarakat umum yang ingin mengetahui pengelolaan dana BOS di SD Negeri Sunyaragi 2 Kota Cirebon.
5. Bagi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik “Universitas Swadaya Gunung Jati” UGJ Cirebon untuk melengkapi bahan bacaan dan referensi yang telah dibuat oleh para mahasiswa.

